Menghindari Penipuan Paket Umrah
Murah

P

Fenomena paket umrah murah meriah yang ditawarkan melalui media sosial, brosur,
bahkan promosi langsung di masjid-masjid semakin marak. Tak sedikit yang tergiur
harga miring tanpa memeriksa kelayakan dan kredibilitas penyelenggaranya.
Sayangnya, ini membuka celah besar bagi oknum tidak bertanggung jawab yang
melakukan penipuan berkedok ibadah. Banyak calon jamaah mengalami kerugian
finansial, bahkan gagal berangkat meski sudah membayar lunas. Artikel ini hadir untuk
memberi edukasi agar masyarakat lebih waspada dan mampu memilah penawaran
umrah dengan cermat serta bertanggung jawab.

1. Ciri-ciri Penawaran Umrah yang Tidak Masuk
Akal

Salah satu tanda awal potensi penipuan adalah harga yang terlalu murah dan tidak
logis. Misalnya, promosi paket umrah seharga 15 juta rupiah untuk program 12 hari
dengan akomodasi hotel bintang lima dan maskapai premium. Perlu diingat bahwa



biaya normal umrah mencakup tiket pesawat pulang-pergi, visa, akomodasi,
transportasi lokal, makan, serta layanan pembimbing. Jika harga yang ditawarkan jauh
di bawah standar pasar, patut dicurigai adanya manipulasi atau pengurangan fasilitas
ekstrem.
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Penawaran yang terlalu banyak bonus seperti “gratis tabungan haji”, “umrah bayar
belakangan”, atau “beli 1 gratis 1” juga patut diwaspadai. Dalam banyak kasus, janji-
janji tersebut hanyalah cara memikat jamaah, padahal di baliknya ada praktik
ketidakjujuran. Waspadai pula agen yang mendesak Anda untuk segera membayar
tanpa memberi waktu cukup untuk mempelajari detail program.

Biasanya, penipu memanfaatkan emosi dan semangat beribadah orang awam. Mereka
menjual harapan, bukan layanan. Oleh karena itu, penting bagi calon jamaah untuk
tetap rasional dalam menghadapi godaan harga murah yang tak masuk akal. Umrah
adalah ibadah suci yang harus direncanakan dengan matang dan aman.

2. Memastikan Agen Terdaftar Resmi

Langkah paling penting untuk menghindari penipuan adalah memastikan travel umrah
yang dipilih terdaftar resmi di Kementerian Agama Republik Indonesia. Setiap
Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah (PPIU) wajib memiliki izin operasional dan
tercantum dalam Sistem Komputerisasi Pengelolaan Terpadu Umrah dan Haji Khusus
(Siskopatuh).

Calon jamaah bisa mengakses daftar resmi PPIU melalui situs Kemenag (
https://siskopatuh.kemenag.go.id) untuk mengecek apakah agen travel tersebut sah
dan aktif. Jangan mudah percaya hanya karena kantor terlihat mewah atau agen
terlihat “alim.” Legalitas dan rekam jejak jauh lebih penting daripada penampilan.

Selain izin PPIU, travel umrah resmi biasanya memiliki kantor tetap, nomor telepon
aktif, dan staf yang responsif. Mereka juga akan memberikan brosur dan surat
perjanjian resmi. Agen yang terpercaya tidak akan menolak jika diminta menunjukkan
legalitas atau NPWP perusahaannya.

Bagi masyarakat yang baru pertama kali umrah, sebaiknya konsultasikan terlebih
dahulu dengan pihak Kemenag setempat atau tokoh masyarakat terpercaya yang
berpengalaman. Edukasi dasar ini bisa menjadi tameng awal dari bujuk rayu agen
abal-abal.

3. Mengecek Testimoni dan Riwayat Perjalanan


https://siskopatuh.kemenag.go.id/

Reputasi sebuah travel umrah dapat ditelusuri melalui testimoni jamaah sebelumnya.
Periksa ulasan di Google Review, media sosial, hingga forum-forum muslim. Jamaah
yang puas akan memberikan testimoni positif, sementara korban biasanya tak ragu
mengungkapkan pengalaman buruk mereka.

Namun, jangan langsung percaya testimoni di brosur atau media milik agen. Selalu
bandingkan dengan ulasan dari pihak ketiga. Tanyakan langsung kepada alumni
umrah yang pernah berangkat dengan agen tersebut. Anda juga bisa mengecek foto-
foto dokumentasi perjalanan sebelumnya dan apakah sesuai dengan janji mereka.

Riwayat konsistensi keberangkatan juga penting. Apakah travel tersebut rutin
memberangkatkan jamaah dalam beberapa tahun terakhir? Apakah mereka pernah
tertunda, batal, atau bahkan bermasalah hukum? Semua ini bisa ditelusuri melalui
pencarian berita atau laporan di media daring.

Sikap transparan dari penyelenggara umrah adalah pertanda baik. Jika agen terbuka
dan siap memberi data perjalanan sebelumnya secara detail, kemungkinan besar
mereka adalah penyelenggara yang profesional dan amanah.

4. Membaca Kontrak dan Fasilitas dengan Teliti

Sebelum melakukan pembayaran, pastikan Anda membaca kontrak dan rincian
fasilitas secara menyeluruh. Jangan hanya fokus pada harga, tapi perhatikan juga apa
yang didapat: jenis maskapai, hotel, jarak hotel ke Masjidil Haram/Nabawi, jumlah
makan, transportasi, serta layanan bimbingan manasik.

Kontrak yang baik harus mencantumkan hak dan kewajiban kedua belah pihak,
termasuk kebijakan jika ada keterlambatan visa, pembatalan, atau pengembalian
dana. Jangan ragu bertanya jika ada istilah yang tidak dimengerti. Agen yang
profesional akan sabar menjelaskan semua dengan rinci.

Waspadai agen yang tidak menyediakan kontrak tertulis atau hanya mengandalkan
komunikasi lisan. Hal ini menyulitkan proses hukum jika terjadi penipuan. Kontrak juga
sebaiknya ditandatangani di kantor resmi, bukan di tempat umum atau melalui kurir.

Pastikan pula Anda mendapatkan salinan bukti pembayaran yang sah, serta bukti
pendaftaran umrah. Ini akan menjadi dokumen penting bila kelak terjadi hal-hal yang
tidak diinginkan.

5. Laporkan Kasus Penipuan demi Jamaah Lain

Jika Anda atau orang terdekat menjadi korban penipuan umrah, jangan diam. Laporkan
kepada pihak berwenang, baik itu Kepolisian maupun Kementerian Agama. Banyak



pelaku penipuan yang lolos karena korban enggan atau takut melaporkan.

Pelaporan bisa menjadi langkah penting untuk menyelamatkan jamaah lain dari
korban serupa. Kemenag saat ini aktif dalam menyikapi kasus-kasus penipuan dan
membuka layanan pengaduan secara daring maupun langsung di kantor wilayah.

Selain itu, publikasikan pengalaman Anda di media sosial atau komunitas muslim.
Edukasi berbasis pengalaman nyata akan lebih efektif dalam membangun
kewaspadaan publik. Jadilah bagian dari gerakan melindungi jamaah dari penipuan
ibadah.

Ingat, umrah bukan sekadar perjalanan, tapi ibadah penuh keikhlasan. Maka jangan
biarkan niat suci ternoda oleh kesalahan memilih agen. Tegakkan perlindungan
jamaah demi keberkahan umat.

[] Penutup

Menghindari penipuan paket umrah bukan hanya soal cerdas secara finansial, tetapi
juga bagian dari menjaga kehormatan niat ibadah. Waspadai penawaran tak masuk
akal, pastikan agen resmi dan terpercaya, teliti kontrak, dan edukasi diri sebelum
mendaftar. Jadikan perjalanan umrah bukan hanya sah secara syar’i, tetapi juga aman
secara hukum dan etika. Dengan kesadaran kolektif, insya Allah makin sedikit jamaah
yang menjadi korban dan makin banyak yang berangkat ke Tanah Suci dalam keadaan
tenang dan penuh berkah.
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